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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keadaan awal di 
lapangan terkait perlunya pengembangan model permainan tradisional Jawa 
Tengah.  
Metode penelitian ini merupakan penelitian awal yang termasuk di dalam 
tahap yang pertama yaitu penelitian dan pengumpulan data dalam prosedur 
penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian ini hanya terbatas pada analisis 
kebutuhan yang bersumber dari hasil wawancara dan angket peserta didik. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen analisis 
kebutuhan yaitu wawancara untuk guru dan angket untuk peserta didik.  
Hasil analisis kebutuhan menunjukan bahwa guru dan peserta didik 
membutuhkan pengembangan model permainan tradisional Jawa Tengah untuk 
pembelajaran matematika dan untuk mengembangkan karakter kerjasama pada 
peserta didik di kelas II Sekolah Dasar. 
 
Kata kunci: Analisis kebutuhan, permainan tradisional Jawa Tengah, kerjasama 
 
PENDAHULUAN 
Pada zaman modern ini 
manusia semakin dihadapkan pada 
tantangan-tantangan global, dimana 
tidak ada lagi batas jarak dan waktu. 
Setiap individu harus selalu siap 
siaga menghadapi persaingan dalam 
segala bidang kehidupan, untuk 
menghadapi hal tersebut perlu 
dilakukannya suatu upaya yang 
terstruktur, terpadu dan 
berkesinambungan yakni melalui 
pemenuhan pendidikan bagi setiap 
individu. Selain itu pendidikan juga 
berfungsi sebagai sarana manusia 
untuk mengembangkan potensi 
dirinya. Menurut Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional tahun 
2003 pasal 1 (Salahudin, 2013: 11) 
menyatakan bahwa  tujuan 
pendidikan  nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta 
didik agar memiliki kecerdasan, 
kepribadian, dan akhlak mulia. 
Berdasarkan tujuan 
pendidikan nasional, matematika 
merupakan salah satu komponen dari 
serangkaian mata pelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam 
pendidikan. Matematika merupakan 
salah satu bidang studi yang ada 
pada semua jenjang pendidikan, 
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mulai dari tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Menurut 
Sholeh (2018: 26) mata pelajaran 
matematika yang diberikan di 
pendidikan dasar dan menengah 
adalah hal yang dimaksudkan untuk 
membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. 
Kemampuan tersebut, merupakan 
kompetensi yang diperlukan oleh 
peserta didik agar memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola 
dan memanfaatkan informasi untuk 
bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti dan 
kompetitif. 
Sesuai dengan tujuan mata 
pelajaran matematika yang diberikan  
di pendidikan dasar dan menengah 
yaitu salah satunya agar peserta didik 
memiliki kemampuan bekerjasama. 
Menurut Rukiyati (Yulianti, 2016: 
35) karakter kerjasama merupakan 
hal penting yang harus dimiliki oleh 
setiap peserta didik pada jenjang 
pendidikan Sekolah Dasar, karena 
karakter tersebut mampu melatih 
peserta didik dalam memahami, 
merasakan, dan melaksanakan 
aktivitas kerja sama guna mencapai 
tujuan bersama, oleh karena itu 
pentingnya kerjasama pada peserta 
didik, sudah menjadi tugas guru 
untuk dapat membangun karakter 
kerjasama pada peserta didik agar 
peserta didik memperoleh 
keberhasilan di Sekolah. 
Matematika merupakan salah 
satu pelajaran yang masuk dalam 
ujian nasional baik di tingkat 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) maupun 
di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Pada Sekolah Dasar tidak sedikit 
peserta didik yang merasa kesulitan 
dalam memahami konsep-konsep 
dalam mata pelajaran ini. Menurut 
Muslimin (2012: 100) konsep-
konsep matematika merupakan 
konsep yang abstrak, Bild (2016: 51) 
menjelaskan pembelajaran 
matematika sejauh ini lebih 
menekankan kepada capaian kognitif 
peserta didik, dimana peserta didik 
dikenalkan rumus-rumus dan sebatas 
penerapan pada konsep abstrak. 
Sementara pola pikir peserta didik  di 
SD menurut Jean Piaget (Marsigit, 
2018: 2)  pada usia 7 -12 tahun 
merupakan tahap operasional 
kongkret, dimana pada tahap ini anak 
masih terikat pada pengalaman 
pribadi, pengalaman kongkret dan 
belum formal, maka peserta didik 
perlu diupayakan untuk memahami 
matematika sesuai dengan tingkat 
perkembangan mentalnya, guru juga 
diharapkan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan 
agar peserta didik tertarik mengikuti 
pembelajaran matematika.  
Usia peserta didik di sekolah 
dasar merupakan usia dimana peserta 
didik masih senang bermain dengan 
teman seusianya. Menurut Pitadjeng 
(Rukiah, 2018: 10) menjelaskan 
bahwa anak dan permainan 
merupakan dua pengertian yang 
hampir tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain, oleh karena itu dalam 
pembelajaran guru dapat 
memanfaatkan permainan, dengan 
bermain sambil belajar diharapkan 
peserta didik dapat belajar sesuai 
dengan tuntutan taraf 
perkembangannya dan proses belajar 
pun menjadi menyenangkan. Ketika 
sedang bermain,  peserta didik juga 
juga mendapatkan pembelajaran. 




permainan yang dapat digunakan 
dalam kepentingan pembelajaran. 
Menurut Montolalu, dkk (Suherman, 
2017: 221) permainan 
diklasifikasikan menjadi enam 
kelompok berdasarkan kemampuan 
dan keterampilan yang akan 
dikembangkan peserta didik, yaitu 
(1) permainan untuk pengembangan 
kemampuan kognitif, (2) permainan 
untuk latihan koordinasi gerakan 
motorik (fisik), (3) permainan 
konstruktif untuk pengembangan 
kemampuan kognitif dan 
keterampilan motorik halus, (4) 
permainan drama untuk latihan 
pengembangan bahasa, (5) 
permainan untuk pengembangan 
kemampuan seni, dan (6) permainan 
untuk penumbuhan aspek moral dan 
nilai-nilai kehidupan. 
Berdasarkan klasifikasi 
kelompok permainan tersebut salah 
satu permainan yang dapat 
digunakan pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan permainan 
tradisional. Menurut Febriani (2017: 
35) salah satu cara untuk 
menanamkan nilai-nilai agar mudah 
diterima oleh peserta didik adalah 
melalui permainan tradisional, 
karena secara langsung para peserta 
didik akan belajar nilai-nilai yang 
terdapat dalam permainan 
tradisional, tanpa disadari peserta 
didik akan lebih mudah menyerap 
nilai-nilai karakter yang terdapat 
yang terdapat dalam permainan 
tradisional, sehingga permainan 
tradisional perlu di lestarikan sebagai 
cara untuk mempertahankan nilai-
nilai yang ada di dalamnya, 
contohnya dalam proses 
pembentukan nilai, moral, dan 
karakter, disamping menstimulasi 
aspek motorik, kognitif, emosi, sosial 
dalam permainan tradisional.  
Permainan tradisional 
merupakan permainan turun temurun 
yang dimainkan oleh generasi 
sebelumnya dan dimainkan lagi oleh 
generasi setelahnya. Menurut Ni’am 
(2017: 323) permainan tradisional 
sudah dikenalkan sejak nenek 
moyang pada zaman dahulu, 
permainan tradisional  yang ada di 
daerah-daerah di Indonesia memiliki 
hubungan yang erat dengan adat 
istiadat dan tata krama dari 
pandangan hidup manusia.  
Ki Hajar Dewantoro 
Suherman (2017: 223) menjelaskan 
bahwa permainan kanak-kanak 
adalah kesenian kanak-kanak, yang 
sesungguhnya amat sederhana 
bentuk dan isinya, namun memenuhi 
syarat-syarat etis dan estetis, dengan 
semboyan dari “natur ke arah kultur”, 
sebagai wahana pengajaran anak-
anak, oleh karena itu model 
Permainan tradisional Jawa Tengah 
yang efektif guru dapat 
memanfaatkan dan mengembangkan 
permainan tradisional yang ada di 
berbagai daerah di Indonesia 
khususnya daerah Jawa Tengah, serta 
digunakan sebagai media pendidikan 
di SD, dan dapat digunakan sebagai 
wahana pengajaran di Sekolah Dasar, 
dan dapat digunakan sebagai wahana 
pengajaran di Sekolah Dasar. 
Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti berinsiatif untuk melakukan 
analisis kebutuhan terhadap 
pengembangan model permainan 
tradisional Jawa Tengah, dengan 
tujuan untuk mengetahui perlunya 
pengembangan model permainan 
tradisional Jawa Tengah. 
 
METODE PENELITIAN 
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Metode Penelitian ini 
merupakan penelitian awal yang 
termasuk di dalam tahap yang 
pertama yaitu penelitian dan 
pengumpulan data dalam prosedur 
penelitian dan pengembangan (R & 
D) oleh Borg dan Gall (Sukmadinata, 
2010: 169-170). Penelitian ini hanya 
terbatas pada analisis analisis 
kebutuhan yang bersumber dari hasil 
wawancara dan angket peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan 
instrumen analisis kebutuhan yaitu 
wawancara untuk guru dan angket 
untuk peserta didik, untuk 
mengetahui keadaan awal di 
lapangan terkait perlunya 
pengembangan model permainan 
tradisional Jawa Tengah. 
Peneliti melakukan 
wawancara dengan guru serta 
penyebaran angket di kelas II di 
Sekolah Dasar Negeri Locondong, 
Kecamatan Rawalo, Kabupaten 
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah 
yang dilaksanakan pada hari Kamis, 
5 April 2019. Sampel penelitian atau 
responden dilakukan wawancara 
dengan guru kelas II untuk 
memberikan informasi mengenai 
penggunaan permainan tradisional 
dalam proses pembelajaran 
matematika di kelas II, serta kondisi 
dan kendala dalam proses 
pembelajaran di Sekolah. Instrumen 
penelitian berupa pedoman 
wawancara dan angket peserta didik, 
penyebaran angket peserta didik 
dilakukan oleh peserta didik kelas II 
sejumlah 33 peserta didik. 
Penyebaran angket dilakukan untuk 
memberikan informasi tentang 
perlunya pengembangan model 
permainan tradisional Jawa Tengah 
untuk pembelajaran matematika. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil anaslisis 
kebutuhan menggunakan wawancara 
dengan guru kelas II di Sekolah 
Dasar Negeri Locondong, telah 
diperoleh informasi bahwa (1) guru 
belum pernah menggunakan 
permainan tradisional Jawa Tengah 
sebagai sarana pembelajaran 
matematika, (2) guru mengeluhkan 
bahwa peserta didik kurang tertarik 
dengan pembelajaran matematika, 
dan masih ada beberapa peserta didik 
yang masih kesulitan belajar 
matematika, (3) peserta didik terkena 
dampak permainan modern yang 
berdampak pada karakter kerjasama 
pada peserta didik,(4) keterbatasan 
pengetahuan guru untuk memilih 
strategi mengajar yang tepat yang 
sesuai dengan karakteristik peserta 
didik serta peserta didik lebih tertarik 
dengan pembelajaran matematika, 
(4) belum adanya pengembangan 
model permainan tradisional Jawa 
Tengah untuk pembelajaran 
matematika agar pembelajaran lebih 
menarik dan peserta didik mudah 
memahami pembelajaran  
matematika serta dapat 
mengembangkan karakter peserta 
didik terutama karakter kerjasama, 
(5) keterbatasan pengetahuan guru 
dalam memberikan pengembangan 
model permainan tradisional Jawa 
Tengah, (6) guru membutuhkan 
pengembangan permainan tradisional 
untuk pembelajaran matematika. 
Hasil penyebaran angket 33 
peserta didik di SD Negeri 






























Bermain merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan anak itu sendiri. Widodo, 
(2017: 184) berpendapat bermain 
(play) adalah setiap kegiatan yang 
dilakukan untuk kesenangan yang 
ditimbulkannya, tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir. 
Bermain pada hakikatnya merupakan 
salah satu kebutuhan hidup bagi 
anak. Dalam kehidupan anak, 
bermain merupakan latihan-latihan 
yang dilakukan agar anak menjadi 
manusia dewasa yang lebih banyak 
mendapatkan kesempatan untuk 
melatih potensi - potensi yang ada 
pada dirinya, oleh karena itu bermain 
tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan anak itu sendiri,  
Mengingat betapa krusilnya 
pendidikan bagi anak serta betapa 
penting dan fondumentalnya 
rangsangan-rangsangan yang 
dibutuhkan anak untuk 
mengembangkan potensi yang 
dimiliki, maka bermain menjadi 
kegiatan yang sangat penting dan 
merupakan sentral dan segala 
kegiatan karena aktivitas bermain 
merupakan kebutuhan bagi anak dan 
appropriate dengan perkembangan 
yang dimiliki oleh anak. Dekdikbud, 
(Kurniati, 2016:4) menjelaskan 
perkembangan bermain sebagai cara 
pembelajaran hendaknya disesuaikan 
dengan perkembangan umur dan 
kemampuan anak didik, yaitu 
berangsur-angsur dikembangkan dari 
bermain sambil belajar (unsur 
bermain lebih besar) menjadi belajar 
sambil bermain (unsur belajar lebih 
banyak). Dengan demikian, anak 
didik tidak akan canggung lagi 
menghadapi cara pembelajaran di 
tingkat berikutnya, oleh karena itu 
dalam memberikan kegiatan belajar 
pada anak didik harus diperhatikan 
kematangan atau tahap 
perkembangan anak didik, alat 
bermain atau alat bantu, metode yang 
digunakan, waktu dan tempat, serta 
teman bermain. 
Banyak macam - macam 
permainan yang mendukung anak-
anak dalam tumbuh kembang anak 
salah satu contohnya adalah 
permainan tradisional. Berdasarkan 
angket peserta didik 75,76% peserta 
didik mengenal permainan 
tradisional, hal ini menunjukan 
bahwa peserta didik masih mengenal 
permainan tradisional khususnya di 
daerah setempat di Jawa Tengah. 
Tetapi hanya 21,21% peserta didik 
sering bermain permainan tradisional 
di rumah maupun di Sekolah. Hal ini 
menunjukan bahwa permainan 
tradisional pada saat ini sudah jarang 
dimainkan peserta didik, menurut 
Yudiwinata dan Handoyo (2014:2) 
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menyatakan pada zaman sekarang 
anak-anak sudah jarang mengenal 
permainan tradisional, permainan 
tradisional sudah jarang ditemui 
karena tidak adanya sosialisasi dari 
orang tua ke anak ataupun dari guru 
ke peserta didik akan terus hilang 
ditambah dengan adanya permainan 
modern yang lebih dikenal dengan 
istilah game bagi anak-anak. Anak-
anak yang sudah individualis akan 
lebih menjadi pribadi yang tertutup 
karena permainan ini tidak 
mengajarkan kerjasama dan hal-hal 
positif lainnya. Hal tersebut juga 
sejalan dengan pendapat guru 
berdasarkan hasil wawancara guru 
menyatakan bahwa peserta didik 
sudah jarang yang memainkan 
permainan tradisional di rumah dan 
di sekolah, di rumah anak-anak lebih 
sering bermain game, yang 
menyebabkan anak menjadi bersifati 
individualis dan tertutup. 
Dengan melihat keadaaan 
permaianan tradisional pada saat ini, 
diperlukan pemanfaatan permainan 
tradisional yang mempunyai nilai-
nilai yang bermanfaat bagi 
perkembangan anak, menurut 
Direktorat Budaya (Kurniati, 2016:3) 
setiap permainan tradisional 
mengandung nilai-nilai yang 
dimanfaatkan sebagai sarana 
pendidikan anak-anak. Permainan 
tradisional selain dapat memupuk 
kesatuan dan persatuan juga dapat 
memupuk nilai-nilai karakter seperti 
kerjasama, kebersamaan, 
kedisiplinan, dan kejujuran. 
Berdasarkan angket peserta didik, 
menunjukan presentase 100% bahwa 
peserta didik saat bermain dengan 
tim peserta didik bekerjasama 
dengan tim akan lebih mudah 
memenangkan permainan, menurut 
Nurrahmah dan Rita Ningsih, (2018: 
44) yang menjelaskan bahwa 
permainan tradisional dapat 
membuat anak menjadi lebih kreatif 
dan bekerjasama untuk menjadi 
pemenang. Karena di dalam 
permainan tradisional yang 
berbentuk tim akan membuat peserta 
didik bekerjasama kreatif membuat 
strategi dengan teman sekelompok 
untuk memenangkan permainan, 
dalam permainan tradisional yang 
berbentuk tim juga akan 
mengajarkan peserta didik untuk 
dapat menghargai temannya yaitu 
ditunjukan dengan sikap pengakuan 
kemenangan lawan, hal tersebut 
sejalan dengan hasil angket peserta 
didik  menunjukan presentase 
78,79% peserta didik saat bermain 
permainan tradisional peserta didik 
mengakui kemenangan lawan apabila 
timnya kalah dalam permainan. 
Melalui permainan tradisional 
contohnya  permainan tradisional 
anak-anak di Jawa, dikatakan 
mengandung nilai-nilai budaya 
tertentu serta mempunyai fungsi 
melatih pemainnya melakukan hal-
hal yang akan penting nantinya bagi 
kehidupan mereka di tengah 
masyarakat, seperti misalnya melatih 
cakap hitung menghitung, melatih 
kecakapan berfikir, melatih bandel 
(tidak cengeng), melatih keberanian, 
melatih bersikap jujur dan sportif dan 
sebagainya. berdasarkan wawancara 
dengan guru kelas II, guru 
mengeluhkan terdapat beberapa 
peserta didik yang masih kesulitan 
dalam berhitung, peserta didik 
kurang tertarik denga pembelajaran 
matematika dan sulit dikondisikan 
ketika guru mengajarkan 
matematika, menurut Yeni (2015:11) 
hal tersebut ini disebabkan karena 
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matematika merupakan pelajaran 
yang menjadi momok menakutkan 
bagi peserta didik, matematika 
dianggap sebagai ilmu yang sulit 
untuk dipahami karena matematika 
bersifat abstrak. Oleh karena itu 
diperlukan strategi guru dalam 
mengajarkan matematika agar 
peserta didik tertarik dengan 
pembelajaran matematika.  
Berdasarkan hasil angket 
peserta didik menunjukan bahwa 
100%  peserta didik  bersemangat 
dan suka belajar matematika apabila 
menggunakan permainan tradisional, 
hal tersebut dikarenakan pada anak 
seusianya peserta didik masih  
senang dengan hal bermain. Terdapat 
dua cara yang dapat di tempuh guru 
dalam mengimplementasikan 
bermain menurut Solehuddin 
(Kurniati, 2016: 4) yaitu: 
1) Secara langsung, dalam hal ini 
bermain sebagai metode 
pembelajaran bagi anak. Guru 
menyajikan permainan kepada 
anak yang bertujuan 
mengembangkan perilaku tertentu 
yang diharapkan dan yang 
ditetapkan sebelumnya. 
2) Secara tidak langsung, yaitu 
dengan melengkapi ruang 
bermain (Play center) dengan 
alat-alat permainan pendidikan. 
Anak diberi keleluasaan untuk 
melakukan kegiatan bermain 
sesuai dengan alat-alat permainan 
yang dirancang guru. 
Dengan 
mengimplementasikan permainan 
dalam pembelajaran, guru dapat 
memanfaatkan model permainan 
tradisional yang ada di daerah 
setempat di Jawa Tengah yang 
memiliki sifat edukatif, dan terdapat 
nilai-nilai karakter didalamnya, yang 
dapat membantu peserta didik 
memahami materi matematika dan 
dapat membuat peserta didik tertarik 
terhadap pembelajaran matematika. 
Dengan  metode pembelajaran yang 
tepat, pembelajaran akan lebih 
efektif dan efisien karena sesuai 
dengan karakteristik dan 
perkembangan peserta didik. Tetapi 
berdasarkan wawancara guru 
menyatakan bahwa guru belum 
pernah menggunakan permainan 
tradisional sebelumnya dalam 
pembelajaran matematika, guru juga 
belum pernah mengembangkan 
model permainan tradisional 
sebelumnya untuk pembelajaran 
matematika Oleh karena itu, 
diperlukan permanfaatan permainan 
tradisional kembali  dengan  
mengembangkan model permainan 
tradisional Jawa Tengah untuk 
pembelajaran matematika. Hasil  
wawancara dan angket peserta didik 
juga menunjukan dengan presentase 
100% peserta didik dan guru 
membutuhkan pengembangan 
permainan tradisional Jawa Tengah. 
KESIMPULAN 
Hasil analisis kebutuhan 
berdasarkan wawancara dan angket 
peserta didik dapat disimpulkan 
bahwa guru dan peserta didik 
membutuhkan pengembangan model 
permainan tradisional Jawa Tengah 
untuk pembelajaran matematika di 
kelas II Sekolah Dasar. 
 
SARAN 
Dengan adanya analisis 
kebutuhan dapat membantu guru dan 
peneliti untuk mengembangkan 
model permainan tradisional Jawa 
Tengah untuk pembelajaran 
matematika. Guru dan peneliti lain 
dapat menganalisis kebutuhan 
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pengembangan model permainan 
tradisional Jawa Tengah untuk mata 
pelajaran yang lain, agar proses 
pembelajaran di Sekolah lebih efektif 
dan menarik. 
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